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Abstract. This research is motivated by students' low appreciation of the teachings of the Bible, which is evident 

in their lack of understanding of spiritual values in everyday life. The purpose of this study is to describe the 

application of the storytelling model in increasing appreciation of the teachings of the Bible among eighth-grade 

students of Ratu Damai Waibalun Junior High School. This study uses a qualitative approach with a descriptive 

research type. The research subjects consisted of seventh-grade students and Catholic religious teachers. Data 

collection techniques were carried out through observation, in-depth interviews, and documentation. Data were 

analyzed through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results show that the 

application of the storytelling model can create a more lively, interesting, and meaningful learning atmosphere, 

so that students more easily understand and appreciate the teachings of the Bible. In addition, storytelling 

encourages students' emotional involvement, increases personal reflection, and helps students connect teaching 

values with real experiences. The implications of this study indicate that the storytelling model can be an effective 

and contextual learning strategy in fostering a deeper appreciation of students' spiritual values. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penghayatan siswa terhadap ajaran Kitab Suci, yang 

terlihat dari kurangnya pemahaman nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan penerapan model storytelling dalam meningkatkan apresiasi terhadap ajaran Kitab Suci 

pada siswa kelas Vll SMPS Ratu Damai Waibalun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe 

penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas tujuh dan guru mata pelajaran agama Katolik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

model storytelling dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, menarik, dan bermakna, sehingga siswa 

lebih mudah memahami dan mengapresiasi ajaran Kitab Suci. Selain itu, storytelling mendorong keterlibatan 

emosional siswa, meningkatkan refleksi pribadi, dan membantu siswa menghubungkan nilai-nilai pengajaran 

dengan pengalaman nyata. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa model storytelling dapat menjadi 

strategi pembelajaran yang efektif dan kontekstual dalam menumbuhkan apresiasi yang lebih mendalam terhadap 

nilai-nilai spiritual siswa. 

 

Kata kunci: Keterlibatan Siswa; Kitab Suci; Nilai-nilai Spiritual; Pembelajaran Agama; Storytelling. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan intelektual 

siswa, tetapi juga oleh keterlibatan emosional dan spiritual mereka dalam memahami materi 

yang dipelajari. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, penghayatan ajaran Kitab 

Suci merupakan salah satu tujuan penting agar siswa tidak hanya memahami isi teoritis ajaran, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang 

berkualitas ditandai dengan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran sehingga nilai-

nilai yang dipelajari dapat dipahami dan dihayati secara mendalam (Wijaya, 2021). Hal ini 

sejalan dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentaang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa: 
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

Dalam proses pembelajaran, guru memainkan peran penting dalam menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Menurut Gobay dkk (2026) keberhasilan belajar sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. Dalam pembelajaran agama, guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi tetapi juga sebagai pembimbing, membantu siswa memahami dan 

menghayati nilai-nilai kehidupan yang terkandung dalam Kitab Suci. Oleh karena itu, 

dibutuhkan model pembelajaran yang menarik dan interaktif yang secara aktif melibatkan 

siswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Namun, kenyataannya, pembelajaran agama Katolik di SMPS Katolik Ratu Damai 

Waibalun seringkali monoton dan berpusat pada guru. Proses pembelajaran, yang hanya 

menekankan ceramah, menyebabkan siswa kehilangan minat terhadap pengajaran agama. 

Akibatnya, siswa cenderung memahami materi secara kognitif dan tidak mampu menghayati 

makna ajaran Kitab Suci dalam kehidupan sehari-hari mereka. Padahal, memahami ajaran 

Kitab Suci sangat penting untuk mengembangkan sikap religius, kasih sayang, kejujuran, 

tanggung jawab, dan kepedulian terhadap sesama. Kondisi tersebut menunjukan perlunya 

inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami ajaran 

Kitab Suci. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model storytelling atau 

bercerita. Model storytelling atau bercerita adalah model pembelajaran yang menggunakan 

cerita sebagai media untuk menyampaikan pesan, nilai, dan makna tertentu kepada siswa. 

Melalui cerita, siswa dapat lebih mudah memahami isi cerita-cerita Alkitab karena materi 

disajikan dengan cara yang menarik, komunikatif, dan menyentuh secara emosional (Bengkiuk 

dkk, 2025). Menurut Mulia, (2018), pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan aktivitas 

siswa, antusiasme, dan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, Elsiani & 

Tanyid, (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran yang secara aktif melibatkan siswa dapat 

membantu siswa berpikir kritis, memahami makna pembelajaran, dan bertanggung jawab atas 

proses belajar mereka sendiri. Dalam menerapkan model bercerita, siswa tidak hanya 

mendengarkan cerita tetapi juga diberi kesempatan untuk memahami, menceritakan kembali, 

dan mengambil nilai-nilai kehidupan dari cerita-cerita Alkitab yang disampaikan oleh guru. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model 

storytelling atau bercerita efektif dalam meningkatkan minat belajar, keaktifan, dan 
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pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Namun, penelitian ini yang secara khusus 

mengkaji penerapan bercerita untuk meningkatkan apresiasi terhadap ajaran Alkitab pada 

siswa , khususnya di SMPS Katolik Ratu Damai Waibalun masih sangat terbatas. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada fokusnya pada penggunaan model bercerita dalam pembelajaran 

pendidikan agama Katolik untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap ajaran Alkitab, tidak 

hanya dalam hal pemahaman materi tetapi juga dalam menerapkan nilai-nilai Kristen dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model 

storytelling dalam meningkatkan penghayatan ajaran Kitab Suci pada siswa SMPS Katolik 

Ratu Damai Waibalun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Katolik yang lebih menarik, bermakna, 

dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam menghayati nilai-nilai Kristiani. 

 

2. KAJIAN TEORITIS. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan siswa yang bertujuan untuk 

membantu siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap dalam kehidupan. 

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan siswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh keterlibatan emosional, spiritual, dan motivasi belajar 

siswa. Dalam pembelajaran pendidikan agama Katolik, penghayatan terhadap ajaran Kitab 

Suci menjadi salah satu tujuan utama agar siswa tidak hanya memahami isi ajaran secara 

teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Karina Onmilka dkk, 

2025). 

Penghayatan ajaran Kitab Suci merupakan proses memahami, menerima, dan 

menerapkan nilai-nilai firman Tuhan dalam kehidupan nyata. Dalam Pendidikan Agama 

Katolik, Kitab Suci menjadi sumber utama pembelajaran iman dan moral Kristiani. Oleh 

karena itu, pembelajaran agama tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga 

pembentukan sikap dan perilaku sesuai nilai-nilai Kristiani seperti kasih, kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, dan kepedulian terhadap sesama ( warsita & Haifaturrahmah, 2025) 

Athila (2024) menjelaskan bahwa motivasi belajar dapat diukur melalui model ARCS 

yang terdiri atas empat aspek, yaitu Attention (perhatian), Relevance (relevansi), Confidence 

(percaya diri), dan Satisfaction (kepuasan). Perhatian berkaitan dengan fokus siswa terhadap 

pembelajaran yang dipengaruhi oleh rasa ingin tahu. Relevansi berkaitan dengan hubungan 

antara materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa. Percaya diri menunjukkan keyakinan 

siswa terhadap kemampuan dirinya dalam belajar dan menyelesaikan tugas, sedangkan 
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kepuasan merupakan rasa bangga yang muncul setelah siswa berhasil memahami materi 

pembelajaran. 

Surya Nugraheni (2019) menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui 

beberapa indikator, seperti kemauan mencoba kembali meskipun mengalami kegagalan, 

kebiasaan mengerjakan tugas lebih awal, keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, dan 

ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas. Siswa yang memiliki motivasi tinggi biasanya 

lebih aktif bertanya, lebih disiplin dalam mengerjakan tugas, dan memiliki semangat belajar 

yang tinggi. 

Model storytelling atau bercerita merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

cerita sebagai media untuk menyampaikan pesan, nilai, dan makna tertentu kepada siswa. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, model ini sangat sesuai digunakan karena 

banyak materi pembelajaran bersumber dari kisah-kisah dalam Kitab Suci (Waruwu & Dona, 

2025). 

Menurut Junaidi (2024) pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Melalui model storytelling, siswa dapat memahami 

materi dengan lebih mudah karena cerita disampaikan secara komunikatif, menarik, dan 

menyentuh emosi siswa. Selain itu, metode bercerita dapat membantu siswa memahami pesan 

moral dan nilai kehidupan yang terkandung dalam kisah-kisah Kitab Suci. 

Dalam penerapan model storytelling, guru berperan sebagai pencerita yang 

menyampaikan kisah dengan bahasa, ekspresi, dan intonasi yang menarik. Siswa kemudian 

diberi kesempatan untuk mendengarkan, memahami, menceritakan kembali, dan mengambil 

pesan moral dari cerita yang disampaikan. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami isi 

cerita secara kognitif, tetapi juga mampu menghayati nilai-nilai Kristiani yang terkandung di 

dalamnya (Siang, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model storytelling memiliki 

pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Idharudin, dkk 

(2026) menunjukkan bahwa metode storytelling mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran agama karena siswa menjadi lebih aktif dan tertarik mengikuti 

pembelajaran. 

Penelitian lain oleh Priscila Devi & Sili (2025) menemukan bahwa penerapan metode 

bercerita dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Katolik pada siswa. Siswa 

menjadi lebih mudah memahami isi pembelajaran dan lebih aktif dalam proses belajar. 

Selain itu, penelitian mengenai pembelajaran berbasis kisah Alkitab menunjukkan bahwa 

metode cerita dan diskusi kisah Kitab Suci dapat membantu siswa memahami dan menerapkan 

nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis cerita juga mampu 
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meningkatkan keterlibatan emosional siswa sehingga penghayatan terhadap ajaran Kitab Suci 

menjadi lebih mendalam (Bengkiuk et al., 2025). 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa model 

storytelling memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar dan penghayatan ajaran 

Kitab Suci pada siswa. Oleh karena itu, penerapan model storytelling dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Katolik diharapkan mampu membantu SMPS Katolik Ratu Damai 

Waibalun memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendalami penerapan model story telling dalam meningkatkan 

penghayatan ajaran Kitab Suci pada siswa SMPS Katolik Ratu Damai Waibalun. Menurut 

Yusanto (2020) metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang berlandaskan pada 

filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti objek dalam keadaan yang alami (bukan 

eksperimen), di mana peneliti berfungsi sebagai instrumen utama. Pemilihan informan 

dilakukan secara purposive dan dapat berkembang dengan teknik snowball sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi, yaitu penggabungan berbagai teknik 

pengumpulan data, sedangkan analisis data bersifat induktif kualitatif. Hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada pemaknaan daripada generalisasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPS Katolik Ratu Damai Waibalun yang berlokasi di 

kabupaten Flores Timur, provinsi Nusa Tenggara Timur. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

pada bulan April 2026. Subjek penelitian adalah individu yang menjadi sumber informasi 

dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, subjek disebut sebagai informan, yaitu orang 

yang memberikan data yang relevan dengan fokus penelitian (Guspianto dkk, 2021). Informan 

dalam penelitian ini terdiri dari guru pendidikan agama Katolik dan peserta didik  kelas Vll 

SMPS Katolik Ratu Damai Waibalun. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan dua 

langkah utama, yaitu: 

1. Reduksi data. 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan 

data mentah yang diperoleh dari lapangan. Proses ini dilakukan secara terus 

menerus sepanjang penelitian. Reduksi data bertujuan untuk mengarahkan, 

mengelompokkan, dan membuang data yang tidak relevan, serta mengorganisir 

data sehingga kesimpulan dapat ditarik (Fadli, 2021). 
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Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan memilah data yang berkaitan 

dengan penerapan model bercerita dan data yang menunjukkan tingkat pemahaman 

siswa terhadap ajaran Alkitab. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian 

dihilangkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan terfokus. 

2. Penyajian data. 

Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif, yang secara 

sistematis dan mudah dipahami temuan di lapangan (Halimah, 2024). 

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan cara memilah data yang 

berkaitan dengan penerapan model bercerita di kelas, respon siswa selama proses 

pembelajaran, dan perubahan pemahaman siswa terhadap ajaran Alkitab. Penyajian 

data ini memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan dan merumuskan temuan 

penelitian. Data yang tidak relevan dengan fokus penelitian akan disisihkan 

sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas dan terarah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelajaran, penerapan model Bercerita 

menghasilkan perubahan positif dalam keterlibatan siswa dalam pendidikan agama Katolik. 

Siswa tampak lebih aktif mendengarkan cerita-cerita Alkitab, lebih bersedia mengajukan 

pertanyaan, dan mampu menjelaskan kembali isi cerita dan pesan moralnya. 

Berikut ini hasil pengamatan terhadap penghayatan ajaran Kitab Suci pada siswa kelas 

Vll SMPS Katolik Ratu Damai Waibalun. 

Table 1. Hasil Pengamatan Penghayatan Ajaran Kitab Suci 

Indikator Penghayatan 
Sebelum 

Penerapan 

Sesudah 

Penerapan 

Perhatian siswa saat pembelajaran Kurang aktif Aktif dan antusias 

Keberanian bertanya dan menjawab Rendah Meningkat 

Kemampuan memahami isi cerita Kitab Suci Kurang baik Baik 

Kemampuan menjelaskan pesan moral Rendah. Meningkat 

Penerapan nilai Kristiani dalam kehidupan 

sehari-hari 

Kurang terlihat Mulai terlihat baik. 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan peningkatan pada setiap indikator pemahaman ajaran 

Kitab Suci setelah penerapan model srorytelling atau bercerita. Sebelum penerapan model 

pembelajaran ini, siswa cenderung pasif dan kurang memahami pesan moral dalam kisah-kisah 

Alkitab. Namun, setelah penerapan model bercerita, siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan 

mampu memahami serta menghayati nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhatian siswa meningkat setelah penerapan 

model Bercerita. Sebelum penerapan, siswa tampak kurang fokus ketika guru menjelaskan 

materi menggunakan metode ceramah. Setelah guru menggunakan cerita-cerita Alkitab sebagai 

media pembelajaran, siswa menjadi lebih tertarik dan antusias dalam berpartisipasi dalam 

pelajaran. Cerita-cerita yang disampaikan dengan bahasa sederhana dan menarik mampu 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa, sehingga mengarahkan perhatian mereka lebih penuh 

pada pelajaran.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Zelda & Gumono (2025) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran yang menarik dan menyenangkan dapat meningkatkan minat serta 

perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar. Penerapan model bercerita membantu siswa 

memahami isi cerita-cerita Alkitab secara lebih mendalam. Siswa mampu menjelaskan kembali 

cerita-cerita yang mereka dengar dan mengungkapkan pesan-pesan moral yang terkandung di 

dalamnya. Lebih jauh lagi, siswa mulai memahami hubungan antara cerita-cerita Alkitab dan 

kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Adidarma dkk (2025) bahwa 

pembelajaran yang secara aktif melibatkan siswa dapat membantu mereka memahami materi 

pembelajaran secara lebih efektif dan bermakna. 

Berdasarkan wawancara dengan para guru, terdapat perubahan perilaku pada beberapa 

siswa setelah penerapan model bercerita. Siswa mulai menunjukkan rasa saling menghormati, 

kepedulian terhadap teman sebaya, dan lebih disiplin dalam berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami secara kognitif isi cerita-cerita 

Alkitab tetapi juga mulai menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai Kristen dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa metode bercerita efektif dalam pembelajaran agama karena membantu siswa memahami 

dan menginternalisasi nilai-nilai moral yang diajarkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model bercerita dapat digunakan sebagai 

model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar 

terhadap ajaran Alkitab. Penelitian ini juga mendukung teori bahwa pembelajaran yang 

melibatkan dan aktif dapat meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap materi. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru Pendidikan 

Agama Katolik dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

mereka. Model bercerita dapat digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna, sehingga memudahkan siswa untuk memahami dan 

menghayati ajaran Kitab Suci dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model bercerita dapat 

meningkatkan apresiasi terhadap ajaran Alkitab pada siswa SMP Katolik Ratu Damai 

Waibalun. Peningkatan ini terlihat dari meningkatnya perhatian, keaktifan, dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama Katolik. Melalui penyampaian materi 

dalam bentuk cerita, siswa lebih mudah memahami isi dan pesan Alkitab serta mampu 

menerapkannya dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa model bercerita menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, 

sehingga membantu siswa untuk lebih mengapresiasi nilai-nilai ajaran Alkitab. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk jangka waktu yang 

terbatas dan jumlah subjek yang terbatas, yaitu hanya satu kelas di SMPS Katolik Ratu Damai 

di Waibalun. Selain itu, kemampuan siswa dalam memahami cerita juga bervariasi, yang 

memengaruhi kemampuan mereka untuk menyerap materi. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru pendidikan agama Katolik lebih 

sering menggunakan metode bercerita dalam pelajaran mereka, karena dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dan pemahaman terhadap ajaran Kitab Suci. Sekolah juga diharapkan 

mendukung penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk membuat proses 

pembelajaran lebih efektif. Penelitian lebih lanjut disarankan dengan jumlah mata pelajaran 

yang lebih luas dan menggunakan berbagai metode pembelajaran lain untuk perbandingan guna 

memperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 
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